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TujuanTujuan

1.1. MengetahuiMengetahui tetangtetang unit unit kontrolkontrol
2.2. MemahamiMemahami operasioperasi mikromikro padapada padapada siklussiklus

pengambilanpengambilan, , siklussiklus taktak langsunglangsung, , siklussiklus
InteruptInterupt, , siklussiklus eksekusieksekusi, , siklussiklus instruksiinstruksi. . 

3.3. MemahamiMemahami caracara kerjakerja unit unit kontrolkontrol secarasecara
explisitexplisit, , memahamimemahami sinyalsinyal kontrolkontrol

4.4. memahamimemahami implementasiimplementasi hardwired, inputhardwired, input--
input unit control, input unit control, LogikaLogika unit Controlunit Control

5.5. memahamimemahami unit unit kontrolkontrol padapada Intel 8085Intel 8085



Unit Unit KontrolKontrol

�� bagianbagian CPU yang CPU yang menyebabkanmenyebabkan fungsifungsi komputerkomputer dapatdapat
tercapaitercapai. . 

�� mengeluarkanmengeluarkan sinyalsinyal –– sinyalsinyal kontrolkontrol yang yang bersifatbersifat
internal internal bagibagi CPU CPU untukuntuk memindahkanmemindahkan data data antarantar
register, agar ALU register, agar ALU melakukanmelakukan fungsinyafungsinya dandan untukuntuk
mengaturmengatur operasioperasi –– operasioperasi insternalinsternal lainnyalainnya. . 

�� mengeluarkanmengeluarkan sinyalsinyal kontrolkontrol eksternaleksternal bagibagi pertukaranpertukaran
data data memorimemori dandan modulmodul –– modulmodul I/O. I/O. 



FungsiFungsi CPUCPU

1.1. FungsiFungsi operasioperasi ((opcodeopcode) ) 
2.2. FungsiFungsi mode mode pengalamatanpengalamatan
3.3. FungsiFungsi register register 
4.4. FungsiFungsi antarmukaantarmuka modulmodul I/O I/O 
5.5. FungsiFungsi modulmodul memorimemori
6.6. FungsiFungsi pengolahanpengolahan interrupt interrupt 



SiklusSiklus IntruksiIntruksi

�� merupakanmerupakan rangkaianrangkaian tahapantahapan operasioperasi, , 
�� operasioperasi pengambilanpengambilan (fetch), indirect, (fetch), indirect, eksekusieksekusi dandan

pengolahanpengolahan interupsiinterupsi bilabila adaada

�� dalamdalam pembahasanpembahasan unit unit kontrolkontrol, , kitakita akanakan
melihatmelihat tahapantahapan operasioperasi tersebuttersebut lebihlebih mikromikro
lagilagi, yang , yang biasabiasa disebutdisebut operasioperasi mikromikro (micro (micro 
operation)operation)
�� OperasiOperasi fungsionalfungsional atauatau atomikatomik suatusuatu CPUCPU



ElemenElemen EksekusiEksekusi ProgramProgram



4 Register 4 Register OperasiOperasi PengambilanPengambilan

1.1. Memory Address Register (MAR), Memory Address Register (MAR), dihubungkandihubungkan padapada
bus bus alamatalamat, , untukuntuk menspesifikasimenspesifikasi alamatalamat didi dalamdalam
memorimemori untukuntuk operasioperasi bacabaca atauatau simpansimpan. . 

2.2. Memory Buffer Register (MBR), Memory Buffer Register (MBR), dihubungkandihubungkan padapada
bus data, bus data, untukuntuk menyimpanmenyimpan data yang data yang akanakan digunakandigunakan
untukuntuk operasioperasi dandan data data akanakan disimpandisimpan keke memorimemori. . 

3.3. Program Counter (PC), Program Counter (PC), untukuntuk menampungmenampung alamatalamat
instruksiinstruksi berikutnyaberikutnya yang yang akanakan diambildiambil. . 

4.4. Instruction Register (IR), untuk menampung instruksi Instruction Register (IR), untuk menampung instruksi 
terakhir yang diambil. terakhir yang diambil. 



LangkahLangkah--langkahlangkah
SiklusSiklus PengambilanPengambilan

1. Alamat instruksi berikutnya dimuatkan ke PC. 1. Alamat instruksi berikutnya dimuatkan ke PC. 
2. Pindahkan alamat ke MAR pada bus alamat. 2. Pindahkan alamat ke MAR pada bus alamat. 
3. Kontrol unit menspesifikasi perintah READ. 3. Kontrol unit menspesifikasi perintah READ. 
4. Hasil (data dari memori) diletakkan ke bus data. 4. Hasil (data dari memori) diletakkan ke bus data. 
5. Data di bus data dikirim ke MBR. 5. Data di bus data dikirim ke MBR. 
6. PC menambah 1 nilainya. 6. PC menambah 1 nilainya. 
7. Data (instruksi) dipindahkan dari MBR ke IR. 7. Data (instruksi) dipindahkan dari MBR ke IR. 
8. MBR sekarang bebas untuk fetch berikutnya. 8. MBR sekarang bebas untuk fetch berikutnya. 



PenulisanPenulisan SimbolikSimbolik
PerpindahanDataPerpindahanData

t1 : MAR t1 : MAR çç (PC) ; memindahkan isi PC ke MAR (PC) ; memindahkan isi PC ke MAR 
t2 : MBR t2 : MBR çç (memory) ; memindahkan isi lokasi (memory) ; memindahkan isi lokasi 

memori yang dispesifikasi MAR ke MBR memori yang dispesifikasi MAR ke MBR 
PC PC çç (PC) +1 ; menambah 1 ke isi PC (PC) +1 ; menambah 1 ke isi PC 
t3 : IR t3 : IR çç (MBR) ; memindah isi MBR ke IR (MBR) ; memindah isi MBR ke IR 



AturanAturan PengelompokanPengelompokan SiklusSiklus

1. Rangkaian kejadian yang benar harus dipenuhi. Jadi 1. Rangkaian kejadian yang benar harus dipenuhi. Jadi 
operasi MAR operasi MAR © (PC) harus mendahului MBR © (PC) harus mendahului MBR © © 
(memory) karena operasi pembacaan memori (memory) karena operasi pembacaan memori 
menggunakan alamat yang terdapat di dalam MAR. menggunakan alamat yang terdapat di dalam MAR. 
Kesimpulannya, rangkaian harus dibuat sesuai urutan Kesimpulannya, rangkaian harus dibuat sesuai urutan 
kejadiannya. kejadiannya. 

2. Terjadinya konflik harus dihindari. Sebuah operasi 2. Terjadinya konflik harus dihindari. Sebuah operasi 
mikro tidak diperbolehkan membaca dari register yang mikro tidak diperbolehkan membaca dari register yang 
sama atau menulis ke register yang sama, karena sama atau menulis ke register yang sama, karena 
hasilnya akan sulit diprediksi. Misalnya operasi mikro hasilnya akan sulit diprediksi. Misalnya operasi mikro 
MBR MBR © (memory) dan IR © (memory) dan IR © (MBR) tidak boleh © (MBR) tidak boleh 
terjadi dalam satu satuan waktu yang sama. terjadi dalam satu satuan waktu yang sama. 



SiklusSiklus TakTak LangsungLangsung

�� Setelah siklus pengambilan, siklus berikutnya adalah Setelah siklus pengambilan, siklus berikutnya adalah 
mengambil operand sumber. mengambil operand sumber. 

�� Dengan asumsi format instruksi satu alamat, dimana Dengan asumsi format instruksi satu alamat, dimana 
pengalamatan langsung dan tak langsung diijinkan. pengalamatan langsung dan tak langsung diijinkan. 

�� Apabila instruksi tersebut menspesifikasi alamat tak Apabila instruksi tersebut menspesifikasi alamat tak 
langsung, maka siklus tak langsung harus mendahului langsung, maka siklus tak langsung harus mendahului 
siklus eksekusi. Contoh aliran data tak langsung dalam siklus eksekusi. Contoh aliran data tak langsung dalam 
operasi mikro : operasi mikro : 
�� t1 : MAR t1 : MAR çç (IRaddress) (IRaddress) 
�� t2 : MBR ç (memory) t2 : MBR ç (memory) 
�� t3 : t3 : IRaddressIRaddress ç (ç (MBRaddressMBRaddress) ) 



SiklusSiklus InterruptInterrupt

�� Pada akhir siklus eksekusi, dilakukan pengujian Pada akhir siklus eksekusi, dilakukan pengujian 
keberadaan interupsi. keberadaan interupsi. 

�� Bila terjadi interupsi, maka akan dijalankan siklus Bila terjadi interupsi, maka akan dijalankan siklus 
interupsi tersebut. interupsi tersebut. 

�� Sifat siklus interupsi sebuah mesin berbeda sekali Sifat siklus interupsi sebuah mesin berbeda sekali 
dengan interupsi pada mesin lainnya. Berikut sebuah dengan interupsi pada mesin lainnya. Berikut sebuah 
contoh siklus interupsi dalam operasi mikro : contoh siklus interupsi dalam operasi mikro : 
�� t1: MBR t1: MBR çç (PC) (PC) 
�� t2: MAR t2: MAR çsaveçsave--address address 
�� PC PC çroutineçroutine--address address 
�� t3: memory ç (MBR) t3: memory ç (MBR) 



SiklusSiklus EksekusiEksekusi

�� LebihLebih komplekskompleks dandan banyakbanyak dibandingkandibandingkan siklussiklus ––
siklussiklus sebelumnyasebelumnya yang yang telahtelah dijelaskandijelaskan. . 

�� PadaPada siklussiklus pengambilanpengambilan, indirect , indirect dandan interrupt interrupt 
cenderungcenderung samasama untukuntuk bermacambermacam –– macammacam program. program. 

�� PadaPada siklussiklus eksekusieksekusi tergantungtergantung perintahperintah eksekusinyaeksekusinya..

�� contohcontoh operasioperasi mikromikro untukuntuk beberapabeberapa eksekusieksekusi
instruksiinstruksi
�� OperasiOperasi eksekusieksekusi penambahanpenambahan
�� OperasiOperasi ISZ (increment and skip if zero)ISZ (increment and skip if zero)



•• Operasi eksekusi penambahan : Operasi eksekusi penambahan : 
�� ADD R1,X ; tambahkan isi lokasi X ke R1 dan simpan ADD R1,X ; tambahkan isi lokasi X ke R1 dan simpan 

hasilnya pada R1 hasilnya pada R1 
�� Operasi mikronya : Operasi mikronya : 
�� t1: MAR t1: MAR çç (IRaddress) (IRaddress) 
�� t2: MBR ç (memory) t2: MBR ç (memory) 
�� t3: R1 çR1 + (MBR) t3: R1 çR1 + (MBR) 

• • OperasiOperasi ISZ (increment and skip if zero): ISZ (increment and skip if zero): 
�� ISZ X ; ISZ X ; tambah X dengan 1, bila hasil = 0, loncati instruksi tambah X dengan 1, bila hasil = 0, loncati instruksi 

berikutnya. berikutnya. 
�� Operasi mikronya : Operasi mikronya : 
�� t1: MAR t1: MAR çç (IRaddress) (IRaddress) 
�� t2: MBR ç (memory) t2: MBR ç (memory) 
�� t3: MBR ç (MBR) + 1 t3: MBR ç (MBR) + 1 
�� t4: memory ç (MBR) t4: memory ç (MBR) 
�� if (MBR) = 0 then PC ç (PC) + 1 if (MBR) = 0 then PC ç (PC) + 1 



KontrolKontrol ProcesorProcesor

�� TerdapatTerdapat persyaratanpersyaratan fungsionalfungsional bagibagi unit unit kontrolkontrol, , yaituyaitu
fungsifungsi –– fungsifungsi iniini merupakanmerupakan fungsifungsi yang yang harusharus
dilakukandilakukan unit unit kontrolkontrol. . 

�� Definisi persyaratan fungsional ini merupakan dasar Definisi persyaratan fungsional ini merupakan dasar 
untuk perencanaan dan implementasi unit kontrol. untuk perencanaan dan implementasi unit kontrol. 

�� Proses tiga langkah di bawah ini akan mampu Proses tiga langkah di bawah ini akan mampu 
memberikan karakterisasi unit kontrol : memberikan karakterisasi unit kontrol : 
�� 1. Menentukan elemen dasar CPU. 1. Menentukan elemen dasar CPU. 
�� 2. Menjelaskan operasi mikro yang akan dilakukan CPU. 2. Menjelaskan operasi mikro yang akan dilakukan CPU. 
�� 3. Menentukan fungsi 3. Menentukan fungsi –– fungsi yang harus dilakukan unit fungsi yang harus dilakukan unit 

kontrol. kontrol. 


